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ABSTRAK

Intan Sahara (NIM: 20010024). Analisis Implementasi Modul Ajar Berbasis
Kurikulum Merdeka dalam Mata Pelajaran PAI BP pada Siswa Kelas X di SMK
N 1 Panyabungan. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan proses
penyusunan, mengetahui hasil implementasi dan mengetahui apa saja
problematika implementasi modul ajar berbasis kurikulum merdeka dalam mata
pelajaran PAl BP pada siswa kelas X di SMK N 1 Panyabungan. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Teknik
pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Informan penelitian terdiri dari kepala sekolah, guru Pendidikan Agama Islam,
dan peserta didik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi modul ajar
berbasis Kurikulum Merdeka masih menghadapi berbagai kendala, seperti
kurangnya pelatihan bagi guru, keterbatasan fasilitas pendukung, serta rendahnya
kesiapan siswa dalam pembelajaran mandiri. Meskipun demikian, modul ajar
memiliki potensi besar dalam meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi
PAl BP, terutama jika didukung oleh pelatihan guru yang memadai dan
ketersediaan perangkat pembelajaran yang sesuai. Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi terhadap peningkatan kualitas pembelajaran PAI BP dan
menjadi bahan evaluasi dalam penerapan Kurikulum Merdeka di satuan
pendidikan kejuruan.

Kata Kunci : Kurikulum Merdeka, modul ajar, Pendidikan Agama Islam dan
Budi Pekerti, Pembelajaran, SMK.
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BAB I
PENDAHULUAN
A.Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan salah satu hal penting bagi setiap Individu manusia
sama halnya dengan kebutuhan pangan, tempat tinggal, pakaian, serta kesehatan
yang harus dicukupi. Pendidikan juga suatu hal penting yang akan terus ada dan
tidak berakhir sampai kapanpun. Dengan pendidikan seseorang dapat lebih
bijaksana dalam menanggapi masalah. Menurut Pristiwanti et al. (2022)
menjelaskan bahwa, pendidikan sangat penting untuk memberantas kebodohan
memerangi kemisikinan dikehidupan bangsa, dengan pendidikan juga seseorang
dapat merubah nasibnya menjadi lebih baik dan dapat meningkatkan value
seseorang.

Oleh karena itu pada dasarnya pendidikan sangat penting bagi setiap
individu, bahkan pendidikan sering disebut sebagai pondasi kehidupan dan
dengan pendidikan juga suatu negara dapat berkembang dengan pesat. Namun
pendidikan disini tidak hanya tentang teknologi dan ilmu umum lainnya, tapi
pendidikan juga berhubungan dengan pembentukan karakter seseorang. Menurut
UU No 20 Tahun 2013 SISDIKNAS menjelaskan bahwa tujuan pendidikan di
indonesia adalah mewujudkan manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, dan berilmu.

Pendidikan Agama Islam merupakan suatu usaha dalam membina dan
mengasuh yang bersifat sadar, sistematis, dan bertujuan kepada perubahaan
seseorang menjadi lebih baik yang memiliki pengetahuan, tingkah laku yang
sejalan dengan ajaran agama islam. Menurut Yulia Syafrin, Muhiddinur Kamal,
Arifmiboy (2021) menjelaskan bahwa, pendidikan agama islam merupakan suatu
usaha yang diharapkan dapat menghasilkan manusia yang selalu berupaya
menyempurnakan takwa, iman, dan berakhlak mulia yang mencakup seperti etika,
budi pekerti, moral pada diri seseorang.

Kurikulum pendidikan di Indonesia senantiasa mengalami perubahan dan

perkembangan. Adanya perubahan kurikulum diharapkan dapat memberikan hasil



yang lebih baik dalam perkembangan teori dan praktik pendidikan bagi para
siswa. Perubahan-perubahan kurikulum tersebut selalu mengalami penyesuaian
dengan ketentuan yang diberikan pemerintah, sehingga ada beberapa yang
mengalami kesulitan dalam penyesuaian tersebut. Menurut penelitian Ferry
Doringin (2022) menjelaskan bahwa, setiap pergantian kurikulum pasti guru dan
siswa mengalami kesulitan dalam beradaptasi dengan kurikulum terbaru, hal ini
disebabkan karena modifikasi materi menjadi lebih sederhana sehingga para
murid susah memahami mata pelajaran yang sedang dijalani.

Perkembangan kurikulum di Indonesia berlangsung lama, tercatat terdapat
14 kali Indonesia merubah kurikulum pendidikan yaitu Kurikulum Rencana
Pelajaran tahun 1947, Kurikulum Rencana Pendidikan Sekolah Dasar tahun 1964,
Kurikulum Sekolah Dasar tahun 1968, Kurikulum Proyek Perintis Sekolah
Pembangunan (PPSP) tahun 1973, Kurikulum SD tahun 1975, Kurikulum 1975,
Kurikulum 1984, Kurikulum 1994, Kurikulum 1997, terjadi revisi Kurikulum
1994, Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK) tahun 2004, Kurikulum Tingkat
Satuan Pelajaran (KTSP) tahun 2006, Kurikulum 2013, dan sekarang Kurikulum
Merdeka Supriatna et al. (2023).

Selama Pandemi Covid-19 di Indonesia banyak dampak perubahan yang
terjadi selama pandemi di berbagai bidang, salah satunya bidang pendidikan. Pada
masa Pandemi Covid-19 merupakan sebuah kondisi yang menyebabkan
pendidikan di Indonesia mengalami ketertinggalan di berbagai kompetensi peserta
didik. Menurut penelitian Safitri et al. (2021) menjelaskan bahwa, kualitas
pendidikan di Indonesia selama pandemi Covid-19 mengalami penurunan, ini
disebabkan karena tuntutan pembelajaran selama daring dan mengakibatkan
dalam pemaparan materi tidak menjadi maksimal sehingga para siswa mengalami
kesulitan memahami materi yang sedang dijalani. Namun pemerintah memiliki
upaya untuk mengatasi masalah tersebut yaitu dengan merancang Kurikulum
Merdeka.

Kurikulum merdeka merupakan salah satu upaya pemerintah dalam
memulihkan sistem pembelajaran dengan mengakomodasikan minat, bakat, dan

kemampuan peserta didik, serta penyesuaian beban kerja guru



Kepmendikbudristekdikti No 262/M/ (2022). Tujuan terbentuknya Kurikulum
Merdeka ini untuk meningkatkan kualitas Sumber Daya Manusia yang
mempunyai keunggulan dalam bersaing dengan negara lain. Dengan adanya
kurikulum merdeka ini diharapkan dapat meningkatkan kemampuan peserta didik
dalam belajar dan memiliki kemampuan seperti berpikir kritis, kerativitas, dan
mampu berkomunikasi dengan baik, mengingat pada saat Pandemi Covid-19
kemampuan peserta didik dalam memahami mata pelajaran sudah berkurang. Hal
ini dapat dijelaskan oleh Vhalery et al. (2022) menjelaskan dalam penelitiannya
bahwa, para peserta didik pada saat Pandemi Covid-19 banyak yang mengalami
kesusahan dalam memahami mata pelajaran, hal ini dikarenakan ketidak
maksimalan guru dalam menjelaskan mata pelajaran kepada siswa, sehingga para
siswa kurang memahami mata pelajaran tersebut.

Nadhiroh & Anshori (2023) menjelaskan bahwa dengan adanya
Kurikulum Merdeka pemerintah berharap siswa dapat belajar lebih aktif dan
kreatif, namun beberapa guru tidak siap dengan adanya Kurikulum Merdeka
karena kurangnya pelatihan dan kurangnya sarana prasarana untuk
mengoptimalkan Kurikulum Merdeka. Dengan penerepan Kurikulum Merdeka
pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) memiliki beberapa
permasalahan, seperti kurangnya pelatihan kepada guru bagaimana sistem
penerapan Kurikulum Merdeka pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam
(PAI), dan para guru berpendapat bahwa Pendidikan Agama Islam harus di
bimbing dan diajarkan langsung oleh guru.

Menurut penelitian Susilowati (2022) dengan judul “Implementasi
Kurikulum Merdeka Belajar dalam Pembentukan Karakter Siswa pada Mata
Pelajaran Pendidikan Agama Islam” menjelaskan bahwa, Implementasi
Kurikulum Merdeka Beajar di sekolah telah berjalan namun ada beberapa kendala
yang dihadapi oleh guru yaitu pemahaman berkisar pada belum memahami esensi
Merdeka Belajar, sulit untuk menghilangkan metode yang sering digunakan yakni
metode ceramah, dan kesulitan untuk membuat modul ajar dan ketidaksesuaian
platform belajar dengan apa yang didalamnya. Dan pada akhirnya membuat guru

mengalami kesulitan dalam melakukan penilaian terhadap siswa.



Menurut penelitian Suja’i (2023) dengan judul “Implementasi Kurikulum
Merdeka Dalam Membangun Karakter Siswa pada Mata Pelajaran Pendidikan
Agama Islam di SMP Nurul Qomar” menjelaskna bahwa, implementasi
Kurikulum Merdeka dalam membangun karakter siswa pada mata peljaran PAI
mempunyai beberapa tahap yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Namun
ada beberapa faktor hambatan dalam hal ini yaitu mutu sumber daya manusia guru
belum memadai, dimana masih banyak guru yang memiliki kompetensi rendah
dalam mengolah pembelajaran padahal dengan adanya perubahan ini diharapkan
guru cepat beradaptasi dengan berubahan tersebut, dan kendala lainnya terdapat di
fasiltas sumber belajar belum memadai dan membuat proses belajar dengan
Kurikulum Merdeka belum terlaksanakan dengan baik, dan hambatan terakhir
adalah guru-guru masih nyaman dengan metode pembelajaran yang lama dan
membuat Kurikulum Merdeka terkadang tidak terlaksana dengan baik.

Berdasarkan survei awal yang penelitian lakukan di SMK Negeri 1
Panyabungan, para siswa mengalami kendala dalam memahami materi Pendidikan
Agama Islam (PAI) ketika menggunakan metode pembelajaran yang lebih
mandiri. Kurikulum Merdeka menuntut siswa untuk mencari informasi sendiri dan
belajar secara aktif, namun banyak di antara mereka merasa kesulitan memahami
materi tanpa bimbingan langsung dari guru. Selain itu, keterbatasan fasilitas
pendukung, seperti bahan ajar yang memadai dan akses ke sumber belajar yang
sesuai, juga menjadi hambatan dalam penerapan modul ajar berbasis Kurikulum
Merdeka.

Pendidik di SMK Negeri 1 Panyabungan juga menghadapi kendala yang
sama dalam menyampaikan materi kepada siswa. Hal ini disebabkan oleh
kurangnya pelatihan terhadap Kurikulum Merdeka serta kebiasaan lama dalam
menggunakan metode ceramah yang masih sulit ditinggalkan. Selain itu, para
guru berpendapat bahwa mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) tidak
dapat dipelajari secara mandiri, melainkan harus dipantau dan diberikan
pemahaman secara langsung kepada siswa. Sebab, Pendidikan Agama Islam
merupakan ilmu turunan yang memerlukan bimbingan dan pengajaran langsung

dari guru yang bersangkutan.



Para pendidik juga berpendapat bahwa guru belum memiliki pemahaman
dan persiapan yang cukup terkait Kurikulum Merdeka, sehingga hal ini menjadi
kendala dalam implementasinya. Penerapan Kurikulum Merdeka membutuhkan
sumber daya yang memadai, seperti perangkat pembelajaran, pelatihan bagi guru,
serta ketersediaan buku teks. Jika sumber daya tersebut tidak terpenuhi, maka
akan menjadi hambatan dalam mengimplementasikan Kurikulum Merdeka secara
efektif.

Guru mengalami kesulitan dalam menyesuaikan metode pengajaran
dengan pendekatan Kurikulum Merdeka karena terbiasa menggunakan metode
ceramah yang telah lama diterapkan. Banyak di antara mereka merasa belum
mendapatkan pelatihan yang memadai untuk mengimplementasikan Kurikulum
Merdeka secara optimal. Selain itu, guru juga menghadapi tantangan dalam
menyusun modul ajar yang sesuai dengan konsep pembelajaran mandiri yang
diterapkan dalam kurikulum ini.

Berdasarkan penjelasan diatas, maka peneliti ingin melakukan penelitian
lebih lanjut dengan mengangkat judul “Analisis Implementasi Modul Ajar
Berbasis Kurikulum Merdeka dalam Mata Pelajaran PAI BP pada Siswa
Kelas X di SMK N 1 Panyabungan”.

B.Rumusan Masalah
1. Bagaimana proses Penyusunan Modul Ajar Berbasis Kurikulum Merdeka
dalam Mata Pelajaran PAI BP pada siswa kelas X di SMK N 1 Panyabungan ?
2. Bagaimana Implementasi Modul Ajar Berbasis Kurikulum Merdeka dalam
Mata Pelajaran PAI BP pada siswa kelas X di SMK N 1 Panyabungan ?
3. Apa saja Problematika Implementasi Modul Ajar Berbasis Kurikulum Merdeka

dalam Mata Pelajaran PAI BP pada siswa kelas X di SMK N 1 Panyabungan ?

C.Tujuan Penelitian
1. Mendeskripsikan proses penyusunan modul ajar Berbasis Kurikulum Merdeka
dalam Mata Pelajaran PAI BP pada siswa kelas X di SMK N 1 Panyabungan ?



2. Untuk mengetahui bagaimana hasil Implementasi modul ajar Berbasis
Kurikulum Merdeka dalam Mata Pelajaran PAI BP pada siswa kelas X di SMK
N 1 Panyabungan ?

3. Untuk mengetahui apa saja Problematika Implementasi Modul Ajar Berbasis
Kurikulum Merdeka dalam Mata Pelajaran PAI BP pada siswa kelas X di SMK
N 1 Panyabungan ?

D.Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Semoga penelitian ini dapat berikan kontribusi bagi pengembangan
penerapan pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) dan dapat
menambah refrensi untuk studi kepustakaan serta menambah ilmu pengetahuan
yang berhubungan dengan Kurikulum Merdeka pada mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam (PAL).
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Sekolah
Semoga penelitian ini bermanfaat untuk bahan evaluasi sekaligus
dapat memberikan masukan dalam pengembangan penerapan Kurikulum
Merdeka di sekolah SMK N 1 Panyabungan.
b. Bagi Guru
Semoga dengan penelitian ini guru dapat mengatasi permasalahan
yang ada dan dapat meningkatkan mutu pembelajaraan. Semoga guru juga
mampu menerapkan Kurikulum Merdeka secara maksimal.
c. Bagi Siswa
Semoga siswa dapat menumbuhkan pengetahuan, sikap, dan
keterampilan dalam penerapan Kurikulum Merdeka pada mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam (PAI).
d. Bagi Peneliti
Peneliti dapat menambah wawasan dan ilmu pengetahuan dalam
penerapan Kurikulum Merdeka pada mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam (PAI).



E.Penjelasan Istilah
Untuk menghindari kesalahpahaman dengan judul penelitian ini, maka
perlu bagi penulis untuk memberikan penjelasan pada beberapa istilah berikut:
1. Analisis
Menurut Komaruddin (2001), analisis merupakan proses berpikir yang
bertujuan untuk menguraikan suatu keseluruhan menjadi bagian-bagian yang
lebih kecil agar dapat memahami setiap komponennya, hubungan antarbagian,
serta fungsinya dalam suatu kesatuan yang utuh. Sementara itu, Harahap dalam
Azwar (2019) mendefinisikan analssis sebagai proses memecah atau
menguraikan suatu unit menjadi bagian terkecil. Berdasarkan pendapat
tersebut, dapat disimpulkan bahwa analisis adalah suatu proses berpikir yang
bertujuan untuk mengurai atau memecahkan suatu permasalahan dari satu
kesatuan menjadi bagian-bagian yang lebih kecil.
2. Pembelajaran
Menurut Usman (2020) pelaksanaan atau implementasi adalah proses
menjalankan atau menerapkan sesuatu. Secara lebih luas, implementasi dapat
diartikan sebagai serangkaian kegiatan, tindakan, serta prosedur dalam suatu
sistem. Prosedur di sini menunjukkan bahwa implementasi bukan sekadar
aktivitas biasa, melainkan suatu rangkaian tindakan yang dirancang dan
dilaksanakan secara serius sesuai dengan pedoman yang telah ditetapkan untuk
mencapai tujuan yang diharapkan.
3. Modul Ajar
Rahimah (2022) menyatakan bahwa modul ajar merupakan kumpulan alat
atau sarana yang mencakup media, metode, petunjuk, dan pedoman yang
dirancang secara sistematis dan menarik untuk mendukung proses
pembelajaran. Modul ini merupakan implementasi dari Alur Tujuan
Pembelajaran (ATP), yang dikembangkan berdasarkan Capaian Pembelajaran
(CP) dengan Profil Pelajar Pancasila sebagai tujuan utama. Penyusunan modul
ajar disesuaikan dengan fase perkembangan peserta didik, mempertimbangkan
materi yang akan dipelajari serta tujuan pembelajaran, dan berorientasi pada
perkembangan jangka panjang. Oleh karena itu, guru perlu memahami konsep



modul ajar agar pembelajaran menjadi lebih menarik dan bermakna. Secara
keseluruhan, modul ajar dalam Kurikulum Sekolah Penggerak adalah
perencanaan pembelajaran yang disusun sesuai dengan perkembangan peserta
didik, mengacu pada tujuan pembelajaran, serta dikembangkan berdasarkan
Alur dan Tujuan Pembelajaran.
. Kurikulum Merdeka

Kurikulum Merdeka adalah kurikulum yang menawarkan pembelajaran
intrakurikuler yang beragam, dengan pengoptimalan konten agar peserta didik
memiliki waktu yang cukup untuk memahami konsep secara mendalam dan
meningkatkan kompetensinya. Pendidik diberikan keleluasaan dalam memilih
perangkat ajar, sehingga pembelajaran dapat disesuaikan dengan minat dan
kebutuhan belajar peserta didik Khairurrijal (2022). Kurikulum ini merupakan
kebijakan yang digagas olen Menteri Pendidikan dan Kebudayaan, Nadiem
Makarim, dengan tujuan memberikan ruang bagi peserta didik untuk
mengembangkan potensinya melalui kebebasan berpikir serta otonomi yang
diberikan kepada lembaga pendidikan.
. Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti

Menurut Umar (2011) pendidikan Agama Islam, dalam perspektif
konseptual, dapat dipahami sebagai suatu proses yang bertujuan untuk
mengoptimalkan potensi dan fitrah peserta didik. Melalui proses ini,
penanaman ilmu pengetahuan yang berlandaskan ajaran Islam serta nilai-nilai
moral dan spiritual yang terkandung dalam agama Islam diharapkan dapat
menciptakan keseimbangan yang harmonis dalam berbagai dimensi kehidupan.
Keseimbangan tersebut mencakup aspek fisik, emosional, sosial, intelektual,
dan spiritual, yang memungkinkan individu untuk berkembang secara holistik.
Pendidikan ini juga berperan penting dalam membentuk karakter yang sejalan
dengan ajaran Islam, sehingga dapat memberikan kontribusi positif baik bagi

diri individu maupun masyarakat secara keseluruhan.



F. Sitematika Pembahasan

Sistematika pembahasan adalah suatu gambaran umum untuk
memudahkan peneliti untuk mengkaji sebuah persoalan dari bab ke bab.
Sistematika pembahasan dalam penelitian ini berisikan tentang keseluruhan
dari rencana penelitian sampai akhir. Rangkaian pembahasan dalam penelitian
ini yakni :

Pada bagian BAB | peneliti menjelaskan latar belakang mengenai
dilakukannya penelitian mengenai implementasi pembelajaran inklusif pada
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di SMK Negeri 1
Panyabungan, merumuskan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian,
penjelasan istilah dan sitematika pembahasan.

Pada bagian BAB Il penelitian menjelaskan dan menggunakan
beberapa teori yang digunakan untuk mendukung penelitian ini, teori yang
digunakan dalam kurikulum merdeka pada mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam dan Budi Pekerti. Dalam bagian ini juga menyertakan kajian penelitian
terdahulu yang relevan.

Pada bagian BAB Il berisi metodologi penelitian yang berisi tentang
deskripsi jenis penelitian, tempat dan waktu penelitian, sumber data, teknik
pengumpulan data, teknik keabsahan data dan teknik analisis data.

Pada BAB IV berisi pembahasan tentang deskripsi data yang terdiri
dari temuan umum dan temuan khusus penelitian dan pembahasan hasil
penelitian.

Pada BAB V bagian penutup terdiri dari kesimpulan dan saran.



